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ABSTRAK 

 

Muhammad Gandhi Al-Banjari, 1601432244: Pluralisme Menurut Fatwa MUI 

dalam Perspektif Paul F. Knitter, Pembimbing: (1) Dr. Ahmad Syadzali, M.Hum, 

(2) H. Abdul Sani, M.Pd, Skripsi, Prodi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Pluralisme, Fatwa MUI, Paul F.Knitter  

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menerbitkan fatwa Nomor 7/MUNAS 

VII/MUI/11/2005 dan dari ketentuan hukum yang diputuskan MUI bahwa 

pluralisme haram bagi umat Islam karena bertentangan dengan ajaran Islam. Fatwa 

MUI hanya terbatas pada kesamaan agama khususnya akidah dan ibadah. Oleh 

sebab itu di Indonesia sendiri masih ada pro dan kontra mengenai permasalahan 

tentang pluralisme. Melihat perbedaan yang ada dalam penerimaan pluralisme di 

masyarakat, Paul F. Knitter mencari jalan tengah dalam memahami konsep 

Pluralisme.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pluralisme di Indonesia menurut 

Fatwa MUI dan pluralisme tersebut menurut pandangan Paul F. Knitter. Jenis 

penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (library research). Subjek 

penelitian adalah karya dari Paul F. Knitter tentang pluralisme dan objek penelitian 

adalah Fatwa MUI Nomor 7/MUNAS VII/MUI/11/2005. yang mana data yang 

diambil untuk penelitian ini digali dari buku-buku dan literatur lainnya yang 

berkenaan dengan permasalahan yang diteliti. Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif dan komparatif. 

Hasil penelitian menunjukkan pluralisme menurut Fatwa MUI Nomor 

7/MUNAS VII/MUI/11/2005 adalah pluralisme tradisional yang menyatakan 

semua agama pada hakikatnya sama. Fatwa tersebut tidak membenarkan pluralisme 

dan hukumnya haram. Fatwa ini juga tidak melarang umat muslim untuk 

berhubungan secara inklusi dengan penganut agama lain selama tidak 

mencampuradukkan akidah dan ibadah. Konsep pluralisme Paul F. Knitter adalah 

pluralisme modern yang menganggap bahwa pluralisme adalah keragaman agama 

yang memiliki keterbukaan untuk dapat berdialog memberikan informasi masing-

masing agama. Fatwa MUI Nomor 7/MUNAS VII/MUI/11/2005 dalam pandangan 

Knitter tidak dapat dipahami mutlak melarang untuk menyamakan agama saja, 

melainkan masih memungkinkan seseorang untuk memahami dan mengenal agama 

lain. 
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KATA PENGANTAR 

 

نو  بْ يِ نَ بْ رُ نَيِونَلللب ولبوللأَنبْيِا نْفي ولنشب مروعنِىن نونَلللصَّلانةرونَلللسَّلان بْ يُ ولللعنَللن دروللهيورنبِّ بُ ابميوولنلْبن نيولللَّْحي ولللهيولللّْحْب مي بيسب
,ولنمََّوب نعبدرو ن بْ يِهيولنجْبنعي دٍونَعننِىولنلليهيونَصنحب َُّ نَونَمنوبللنننَومُرن اِّديْ نَ  

 
Segala puji bagi Allah SWT. yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

atas limpahan rahmat, taufiq dan inayah-Nya jualah sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam senantiasa 

tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW. beserta sahabat, kerabat dan 

pengikut-pengikut beliau hingga akhir zaman.  

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari bahwa penulisan skripsi 

ini tidak mungkin terlaksana tanpa pertolongan dan izin dari Allah SWT. serta 

bantuan dari berbagai pihak sehingga tidak ada kata yang bisa penulis sampaikan 

selain ucapan maaf atas segala kekurangan dan ucapan terimakasih serta 

penghargaan setinggi-tingginya atas segala bantuan, bimbingan, perhatian, 

motivasi dan arahan yang diberikan kepada penulis selama menjalani perkuliahan 

sehingga sampai pada tahap penulisan skripsi ini. Olehnya, dengan segala 

kerendahan hati penulis menyampaikan dan memberikan penghargaan setinggi-

tingginya dan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA, selaku Rektor UIN Antasari Banjarmasin.  

2. Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin. 

3. H. Abdul Hakim, M.Ag dan Husnul Khotimah, M.Ag, selaku Ketua dan 

Sekretaris Prodi Aqidah dan Filsafat Islam yang telah memberikan arahan 

dalam penulisan skripsi ini.. 

4. Dr. Ahmad Syadzali, M.Hum dan Abdul Sani, M.Pd, selaku dosen 

pembimbing I dan II yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan 

pikiran untuk memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan skripsi 

ini. 

5. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah mendidik dan memberikan ilmunya kepada penulis 
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selama menempuh Pendidikan di UIN Antasari Banjarmasin, khususnya 

menempuh Pendidikan di Prodi Aqidah dan Filsafat Islam. 

6. Kepada orang tua tercinta serta saudara dan keluarga yang senantiasa 

memberikan dorongan, motivasi serta doa yang selalu dipanjatkan dalam 

setiap sujud sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

7. Kepada teman-teman seperjuangan Aqidah dan Filsafat Islam angkatan 

2016 dan teman-teman terdekat khususnya Rahmat Riza Firdaus A.Md serta 

Muhammad Arsyad yang telah membantu penulis dalam banyak hal. 

8. Kepada semua pihak yang selama ini memberikan bantuan dan motivasi 

yang sangat berharga dalam penyelesaian skripsi ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

penyusunan skripsi ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu tanpa 

mengurangi rasa hormat penulis kepada semua pihak. Sekali lagi penulis 

mengucapkan terimakasih dan Jazaakumullahu khairan, semoga Allah 

membalas kebaikan tersebut dengan sebaik-baik kebaikan serta bernilai 

pahala di sisi Allah SWT. Aamiin Allahumma Aamiin.  

Akhir pengantar, penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna baik dari segi materi maupun metodologi. Oleh karenanya, segala kritik 

dan saran yang membangun akan selalu penulis pertimbangkan demi sempurnanya 

skripsi ini, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan dampak positif bagi para 

pembaca, khususnya penulis sendiri dan masyarakat luas pada umumnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ل .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : ت .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : خ .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 Z   26. َ : W : ز .11

 H : ه .S   27 : س .12

 ‘ : ِ .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: (لللِّْجنَل)  al-rijâl bukan ar-rijâl, يونلنللل)ِ ِ(دِّ al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syidah: Misalnya, kata (بَرنة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (لللضّرْ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يو نو  Ai a dan i 

َو نو  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بنَ

و  ī i dengan topi di atas بي

 ū u dengan topi di atas برو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( رةوَلللضوْ ) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta’ marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

  Tharīqah طنيْي بقنه .1

ميعنة .2 للإيَلامياَّةوللْبنَ  Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

ة .3 دن لللبورجروبدونَحب  Wahda al-Wujūd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

تنَذرو بَ ولللبأَرو  dzahaba al-ustādzu ذنهنبن

رْووث ننِتنو نجب للْب  tsabata al-ajru 

يْيَّةوللْبننْكة لللبعنصب   al-harakah al-‘ashriyyah 

إيلاَّلللهولانإيللنهنووأننَّووأنشبهندرو  asyhadu an lā ilāha illa Allāh 

لللصَّيِحومنيِكومنوبلانننو  mawlānā Malik al-Shālih 

للهلوي رؤبثيرْكرمرو  yu’tsirukum Allāh 

هيْ نُظنَ يِاَّةولللب لللبعنقب   al-mazhāhir al-‘aqliyyah  

تيطبلانووحرب و بَ عللإي  hub al-istithlā’ 

َدَّة نُ نُصبن روبعنةولللب لنللْبنا نونووميننوولللب  
al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawān 

يووطنبْفرو بْ لللبعن  tharf al-‘ayni 

رُسنَهَننة  al-musāhamah, man salaka tharīqan لللب

نِكنوومننبو طنيْي بقًَونَ  man salaka tharīqan 
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